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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan umumnya 

didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan 

uang, dan menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai bank note. Kata 

bank berasal dari bahasa Italia banca berarti tempat penukaran uang.
1
 

Sedangkan dalam bahasa arab bank biasa disebut dengan mashrif, yang berarti 

tempat berlangsungnya saling menukar harta, baik dengan cara mengambil 

atau menyimpan, atau selainnya untuk melakukan muamalah.
2
 

Menurut undang-undang Negara Republik Indonesia nomor 10 tahun 

1998 tentang perbankan yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

demikian pula dari segi penyaluran dananya, hendaknya bank tidak semata-

mata memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya bagi pemilik tapi juga 

kegiatannya itu harus pula diarahkan pada peningkatan taraf hidup masyarakat 

banyak. 

Defenisi bank diatas memberikan tekanan bahwa usaha utama bank 

adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang merupakan sumber 
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dana bank. Demikian pula dari segi penyaluran dananya, hendaknya bank 

tidak semata-mata memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya bagi 

pemilik tapi juga kegiatannya itu harus pula diarahkan pada peningkatan taraf 

hidup masyarakat.
3
 

Di dalam agama Islam sendiri telah menegaskan tentang usaha dan 

kerja keras sebagaimana dalam firman Allah Q.S. Al-Mulk ayat 15: 

                                    

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.” 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa usaha itu merupakan suatu kewajiban 

bagi umat Islam. Maka sebagai umat Islam, kita wajib berusaha agar bisa 

meningkatkan perekonomian serta bisa mendapatkan kehidupan yang layak 

dan kebahagiaan seperti yang diharapkan oleh setiap manusia. 

Didalam kehidupan ini begitu banyak sekali jenis pekerjaan yang bisa 

kita lakukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, Salah satu diantaranya 

adalah bisnis. Bisnis dalam arti luas sering didefenisikan sebagai keseluruhan 

kegiatan yang direncanakan dan dijalankan oleh perorangan atau kelompok 

secara teratur dengan cara menciptakan, memasarkan barang maupun jasa, 

baik dengan tujuan mencari keuntungan maupun tidak bertujuan mencari 

keuntungan.
4
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Usaha Mikro, Kecil dan menengah (UMKM) adalah usaha ekonomi 

produktif yang dimiliki perorangan dan/atau badan hukum perusahaan yang 

memenuhi kriteria sebagaimana yang diatur oleh UU no.20 tahun 2008 

Tentang UMKM.  

Ada banyak sekali variasi usaha yang bergerak dalam sektor UMKM. 

Mulai dari usaha seperti usaha industri makanan dan minuman (seperti rumah 

makan skala kecil-menengah), usaha manufaktur (seperti pengerajin mebel, 

konveksi yang menghasilkan pakaian, dan lain sebagainya), industri 

peternakan dan pertanian, sampai usaha daur ulang kreatif seperti Bank 

Sampah. 

Bank Sampah merupakan manajemen/alur pengelolaan sampah 

khususnya anorganik, sejak dari sumbernya (rumah tangga), dikelola secara 

kolektif dan sistematis, hingga manfaat kembali pada sumbernya dan bisa 

tercatat hasilnya (kg dan Rp).
5
 

Bank Sampah adalah tempat dimana masyarakat menabung dalam 

bentuk sampah yang sudah ditentukan jenisnya, lalu mereka mendapatkan 

buku tabungan yang berisikan nilai sampah yang sudah ditabung dalam bentuk 

rupiah (uang). Uang ini dapat ditarik nasabah Bank Sampah layaknya pada 

praktek bank-bank pada umumnya. Selain praktek penyimpanan sampah dan 

menarik uang tersebut, Bank Sampah menyediakan fasilitas deposito kepada 

warga dalam jangka waktu 6 bulan tanpa menggunakan bunga.
6
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Tujuan Bank Sampah adalah sebagai salah satu cara untuk 

menumbuhkan kepedulian masyarakat agar dapat bersahabat dengan sampah 

dan mendapatkan manfaat ekonomis secara langsung dari sampah. Bank 

Sampah harus disatukan dengan gerakan 3R (Reduce-pengurangan sampah 

dari sumber, Reuse-penggunaan kembali sampah dan Recycle-daur ulang 

sampah, sehingga memanfaatkan langsung yang dirasakan tidak hanya 

ekonomi, namun pembangunan lingkungan yan bersih, hijau dan sehat.
7
 

Dalam prakteknya, tentu saja Bank Sampah tidak dapat berdiri sendiri. 

Bank Sampah perlu bekerjasama dengan beberapa pihak untuk dapat 

menggerakan operasinya, khususnya pihak yang memiliki kelebihan sampah 

dan pihak yang membutuhkan sampah dalam jumlah banyak. Jika dilihat, 

memang pantas apabila Bank Sampah memakai istilah bank karena perannya 

sebagai pihak intermediasi antara masyarakat yang memiliki kelebihan 

sampah dengan pihak yang membutuhkan sampah. Salah satu Bank Sampah 

yang melakukan peran tersebut di Indonesia, khususnya Pekanbaru, adalah 

Bank SampahBerlian Labuai. 

Bank Sampah Berlian Labuai adalah Bank Sampah yang terletak di 

Kecamatan Bukit Raya tepatnya yaitu di Kantor LurahBukit Raya. Bank 

Sampahyang didirikan dibawah Dinas LingkunganHidup Kota Pekanbaru ini 

memiliki program sebuah mekanisme dimana warga mengumpulkan sampah 

kering dan disetorkan kepada Bank Sampah untuk diolah dan warga yang 
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menyetorkan sampah tersebut akan mendapatkan kartu tabungan yang berisi 

nilai rupiah sampah yang disetorkan. 

Disekitar lingkungan Bank Sampah Berlian Labuai, banyak ibu-ibu 

sebelumnya hanya menjadi ibu rumah tangga yang tidak mempunyai 

penghasilan, selain dari pemasukan yang diberikan suami untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Dan dengan adanya Bank Sampah Berlian Labuai ini 

dapat meningatkan pendapatan nasabahnya, sehingga dapat menjadi tambahan 

penghasilan bagi para nasabahnya dan menambah wawasan bagi masyarakat 

tentang bagaimana mengelola sampah yang baik dan benar serta membuka 

lapangan kerja. 

Melalui latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh penulis 

tersebut, maka perlu sekiranya bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam 

tentang bagaimana konsep Bank Sampah ditinjau dari aspek ekonomi syariah, 

lebih jelasnya penulis akan mencoba meneliti dan menuliskannya dalam 

sebuah skripsi yang berjudul “PERAN BANK SAMPAH BERLIAN 

LABUAI KECAMATAN BUKIT RAYA DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN NASABAH MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 

SYARIAH” 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan, maka 

penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini pada Peran Bank 

Sampah Berlian Labuai Kecamatan Bukit Raya dalam Meningkatkan 

Pendapatan Nasabah Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang serta batasan masalah, maka rumusan 

masalah yang diajukan penulis, yaitu: 

1. Bagaimana pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Bank Sampah 

Berlian Labuai Kecamatan Bukit Raya?  

2. Bagaimana peran Bank Sampah Berlian Labuai kecamatan bukit raya 

dalam meningkatkan pendapatan nasabah? 

3. Bagaimana Bank Sampah Berlian Labuai Kecamatan Bukit Raya menurut 

perspektif ekonomi syariah? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui pengelolaan sampah yang dilakukan Bank Sampah 

Berlian Labuai Kecamatan Bukit Raya. 

b. Untuk mengetahui peran Bank Sampah Berlian Labuai Kecamatan 

Bukit Raya dalam meningkatkan pendapatan nasabah. 

c. Untuk mengetahui Bank Sampah Berlian Labuai Kecamatan Bukit 

Raya menurut perspektif ekonomi syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Akademisi, Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

wawasan mengenai potensi nilai ekonomis yang dimiliki oleh sampah 

serta seluk beluk kegiatan Bank Sampah dalam memanfaatkan nilai 

ekonomis sampah. 
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b. Bagi Masyarakat, Diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan 

kesadaran untuk mengelola sampah rumah tangga yang sebenarnya 

masih memiliki nilai ekonomis secara mandiri 

c. Bagi Bank Sampah Berlian Labuai, Diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk evaluasi kinerja Bank Sampah 

Berlian Labuai, sehingga menghasilkan kinerja yang lebih baik 

kedepannya. 

 

E.  Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, adapun yang 

menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah pada Bank Sampah Berlian 

Labuai di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

Dikarenakan lokasi penelitian ini aktif dalam melakukan kegiatannya. 

2. Subjek dan objek penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Sampah 

Berlian Labuai Kecamatan Bukit Raya. 

b. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah Peran Bank Sampah Berlian Labuai 

Kecamatan Bukit Raya dalam meningkatkan pendapatan nasabah. 
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3. Jenis dan sumber data 

Jenis dan sumber data terdiri dari: 

a. Data primer  

Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan 

oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

melakukannya
8
. Data ini diperoleh langsung dari Bank Sampah Berlian 

Labuai yaitu dengan melakukan wawancara langsung dengan Direktur 

Dan karyawan Bank Sampah Berlian Labuai, nasabah Bank Sampah 

dan sebagainya. 

b. Data sekunder 

Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukakan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini 

biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan 

penelitian terdahulu
9
. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki 

kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok 

dalam suatu penelitian
10

. Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri arau keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau sampel, 
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dapat didefenisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi. 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

Direktur dan Karyawan 4 orang dan nasabah 120 orang.
11

 Oleh karena 

populasi ini banyak maka penulis mengambil sampel nasabah 

menggunakan Accidental Sampling, yakni teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan/insedental 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Dalam 

menentukan jumlah sampel dihitung berdasarkan rumus slovin.
12

 

              N 

n =      

        N(d)
2
 + 1 

 Keterangan : 

 n = jumlah sampel yang dicari 

 N = jumlah populasi 

 d  = nilai kritis/batas ketelitian yang diinginkan (0,15) 

Berdasarkan rumus yang diperoleh jumlah sampel (n) untuk berapa 

banyak jumlah sampel penelitian sebagai berikut: 

 N  

n =   

          N(d)
2
 +1 
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                         120 

n =   

         120 (0,15)
2 
+ 1 

 

          120 

n =   

           3,7 

n =    32 

   Dengan menggunakan rumus slovin tersebut, didapat jumlah 

sampel yang dijadikan responden dalam penelitian ini sebanyak 32 

nasabah. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang diselidiki. Selain itu observasi adalah alat 

pengumpul data yang mempunyai ciri lebih spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lainnya. Observasi langsung memberikan 

sumbangan yang sangat penting sekali dalam penelitian deskriptif. 

Jenis-jenis informasi tertentu dapat diperoleh melalui pengamatan 

langsung oleh peneliti
13

. Observasi yang peneliti lakukan yaitu melihat 

keadaan sebenarnya yang terjadi dilapangan tentang Peran Bank 

Sampah Berlian Labuai Kecamatan Bukit Raya dalam meningkatkan 

pendapatan nasabah menurut perspektif ekonomi syariah 

b. Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 
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motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang 

yang diwawancarai (interview)
14

.  

c. Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan pilihan ganda yang bersifat tertulis dan ada kaitannya dari 

masalah yang diteliti
15

. Dengan teknik angket ini, penulis menulis 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penulisan ini, kemudian 

disebarkan kepada masyarakat di lingkungan Bank Sampah Berlian 

Labuai sebagai responden untuk diteliti. 

d. Study kepustakaan merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

melakukan penelitian, yaitu mencari data mengenai hal-hal variabel, 

yang berupa buku, literatur atau dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

6. Metode Analisa Data 

Analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisa 

data Deskriptif kualitatif, yaitu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
16

 

7. Metode Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini menggunakan metode sebagai 

berikut: 

a. Deduktif 

Yaitu menganalisa data berangkat dari pengetahuan umum dan 

bertitik tolak dari pengetahuan yang bersifat umum itu dinilai kejadian 

bersifat khusus
17

. 

b. Deskriptif 

Yaitu metode penulisan dengan jalan menggunakan data-data yang 

diperlukan apa adanya, dan dapat disusun menurut yang diperlukan 

dalam penelitian. 

F.  Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan bagi pembaca dalam menganalisa dan memahami 

hasil dari penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis membuat suatu 

sistematika penulisan yang dibagi atas beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN  

  Dalam bab ini dibahas mengenai: Latar Belakang Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Penelitian. 
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BAB II  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang gambaran 

umum Bank Sampah Berlian Labuai, sejarah Bank Sampah 

Berlian Labuai, visi dan misi, tujuan, mekanisme operasional 

dalam mengelola sampah organik dan organik sesuai standar 

operasi  (SOP) yang dibuat Bank Sampah Berlian Labuai, 

produk hasil olahan Bank Sampah, dan jumlah nasabah serta 

susunan kepengurusan Bank Sampah. 

BAB III  : TINJAUAN TEORITIS 

  Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang landasan yang 

menjelaskan tentang pengertian peran, pengertian bank  

sampah, fungsi bank sampah, tujuan bank sampah, pengertian 

pendapatan, pengertian nasabah. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini penulis akan membahas tentang Pengelolaan 

sampah yang dilakukan Bank Sampah Berlian Labuai, peran 

Bank Sampah Berlian Labuai Kecamatan Bukit Raya dalam 

meningkatkan pendapatan nasabah, Bank Sampah Berlian 

Labuai Kecamatan Bukit Raya kota Pekanbaru menurut 

perspektif ekonomi syariah. 

BAB V  :  PENUTUP 

  Dalam bab ini penulis membahas tentang kesimpulan yang 

didapatkan berdasarkan evaluasi yang telah dibahas dan saran 

bagi pihak-pihak terkait. 


